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Abstrak. Penggunaan media tanam merupakan salah satu penentu keberhasilan dalam
pembibitan kelapa sawit. Media tanam berperan sebagai media tumbuh dan penyedia unsur hara
dan air. Penggunaan top soil sebagai media tanam telah banyak dilakukan dan kemungkinan
keberadaannya akan berkurang. Penggunaan abu sekam padi dan arang kayu dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif sebagai media tanam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menguji respons pertumbuhan dan biomassa bibit kelapa sawit terhadap pemberian abu sekam
padi dan arang kayu sebagai media tanam di pre-nursery. Penelitian ini dari April sampai Juli
2022 di kebun percobaan Wedomartani, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Sleman. Percobaan
mengimplementasikanmenggunakan rancangan acak kelompok faktorial. Faktor pertama dan
kedua berturut-turut adalah komposisi abu sekam padi dan arang kayu dengan masing-masing
faktor terdiri dari empat taraf perlakuan, yaitu: 0, 10, 20, dan 30%. Terdapat 16 kombinasi
perlakuan dengan pengulangan tiga kali. Pengaruh interaksi yang signifikan terhadap pemberian
kombinasi perlakuan abu sekam padi dan arang kayu terlihat pada peubah tinggi bibit pada umur
10 dan 12 minggu setelah tanam (MST), bobot segar dan kering pucuk, dan bobot segar akar bibit
kelapa sawit. Tinggi bibit, bobot segar dan kering tajuk, serta bobot segar akar bibit kelapa sawit
tertinggi diperoleh pada saat aplikasi abu sekam padi (20%) tanpa penambahan arang kayu (0%).
Bobot kering dan panjang akar bibit kelapa sawit tidak dipengaruhi oleh komposisi abu sekam
padi dan arang kayu.

Kata kunci: biochar kayu, Elaeis guineensis Jacg., media tumbuh, pembibitan awal, sekam padi

Abstract. The use of planting media is one of the determinants of success in oil palm nurseries.
Planting media acts as a growing medium and a provider of nutrients and water. The use of top
soil as a planting medium has been widely practised, and the possibility of its existence will
decrease. The use of rice husk ash and wood charcoal can be used as an alternative planting
medium. The purpose of this study was to examine the growth response and biomass of oil palm
seedlings to the application of rice husk ash and wood charcoal as planting media in the pre-
nursery. This research was conducted from April to July 2022 at the Wedomartani experimental
garden, Ngemplak District, Sleman Regency. The experiment was implemented using a factorial
randomised group design. The first and second factors are the composition of rice husk ash and
wood charcoal, respectively, with each factor consisting of four treatment levels, namely: 0, 10,
20, and 30%. There were 16 treatment combinations with three repetitions. Significant interaction
effects of rice husk ash and wood charcoal treatment combinations were observed in the variables
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of seedling height at 10 and 12 weeks after planting (MST), fresh and dry weight of shoots, and
fresh weight of roots of oil palm seedlings. The highest seedling height, crown fresh and dry
weight, and root fresh weight of oil palm seedlings were obtained when rice husk ash (20%) was
applied without the addition of wood charcoal (0%). The dry weight and root length of oil palm
seedlings were not affected by the composition of rice husk ash and wood charcoal.

Keywords: Elaeis guineensis Jacg., growing media, pre-nursery, rice husk, wood biochar

1. Pendahuluan

Salah satu potensi besar dalam subsektor pertanian yang berperan untuk menopang
perekonomian Indonesia adalah perkebunan. Perkebunan kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.)
berperan penting dalam kegiatan ekonomi Indonesia karena menyediakan minyak nabati untuk
industri (BPS, 2022). Kelapa sawit bersama dengan minyak dan gas bumi merupakan penghasil
devisa yang signifikan. Berdasarkan PASPI (2021) dan (FAOSTAT, 2021), Indonesia dikenal
sebagai penghasil dan pengekspor minyak sawit mentah terkemuka di kancah internasional.

Produksi minyak sawit di Indonesia juga didukung oleh luas areal keseluruhan perkebunan
kelapa sawit yaitu sekitar 14,6 juta hektar dan produksi minyak sawit total dalam bentuk Crude
Palm Oil (CPO) sebesar 45,7 juta ton pada tahun 2020, diharapkan meningkat pada tahun-tahun
berikutnya (Ditjenbun, 2021). CPO akan menjadi penyumbang terbesar ekspor minyak mentah
kelapa sawit pada tahun 2021, yaitu sebesar 9,4% dari total nilai ekspor, menjadikan kelapa sawit
sebagai komoditas perkebunan yang menyumbang devisa terbesar jika dibandingkan dengan
komoditas perkebunan lainnya. Lebih lanjut, kelapa sawit menyumbang kebutuhan energi karena
merupakan bahan baku industri biofuel (Sudjoko et al., 2022). Salah satu limbah pengolahan
kelapa sawit, seperti janjang kosong kelapa sawit, dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan
biomassa untuk produksi biofuel (Dolah et al., 2021).

Peningkatan produksi kelapa sawit juga dipengaruhi oleh operasional teknis budidaya
tanaman, terutama pada fase pembibitan. Pembibitan kelapa sawit membutuhkan komposisi media
tanam yang sesuai untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Media tanam berfungsi
sebagai substrat tumbuh bagi tanaman sekaligus sebagai sumber unsur hara dan air (Febriani et
al., 2021). Pertumbuhan tanaman yang baik harus didukung oleh media tanam yang mampu
menyediakan unsur hara kritis sekaligus memiliki kualitas fisik, kimia, dan biologi (FAO, 2022).
Tanah lapisan atas sering digunakan sebagai media tanam kelapa sawit. Menurut Putri et al.
(2021), penggunaan top soil 70% top soil dengan pupuk organik 30 ton/ha dapat meningkatkan
jumlah daun dan panjang sulur tanaman ubi jalar. Hal ini menunjukkan bahwa top soil merupakan
profil/horizon tanah dengan lapisan humus atau bahan organik tanah yang lebih tinggi
dibandingkan dengan profil tanah yang lainnya.

Penggunaan humus sebagai lapisan tanah atas (top soil) secara terus — menerus dapat

menurunkan ketersediaan dan status kesuburan tanah. Penggunaan lapisan tanah bawah (sub soil)
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yang dikombinasikan dengan jenis bahan organik lain sebagai media tanam dapat meningkatkan
kesuburan tanah dan pertumbuhan bibit kelapa sawit (Jamidi et al., 2021). Jenis bahan organik
lainnya seperti abu sekam padi dan arang kayu berpotensi untuk dimanfaatkan dalam komposisi
media tanam. Karbonisasi biomassa tumbuhan atau dikenal juga dengan biochar menghasilkan
abu sekam padi dan arang kayu yang dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki kesuburan tanah
(Irshad et al., 2022). Komponen karbon hitam (C) abu sekam padi dan arang kayu dapat
menyediakan bahan organik dari top soil yang semakin langka. Penggunaan arang sekam padi
40% dikombinasikan dengan humus 40% menghasilkan pertumbuhan bibit kelapa sawit yang
optimum (AB et al., 2015). Studi lain dari Sofyan et al. (2022) mengemukakan bahwa komposisi
media tanam antara kompos janjang kosong sawit dengan abu sekam padi meningkatkan
perkembangan tanaman kelor. Aplikasi campuran media tanam antara tanah, arang aktif, dan
kotoran ayam juga berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman selada (Dahlianah, 2018).
Berdasarkan uraian di atas, abu sekam padi dan arang kayu yang dimanfaatkan sebagai
campuran media tanam, termasuk untuk pembibitan kelapa sawit pada tahap pra pembibitan, tetap
layak. Selain itu, penggunaan abu sekam padi dan arang kayu dapat melengkapi ketersediaan
mineral yang dibutuhkan kelapa sawit selain yang terdapat secara alami di dalam tanah. Penelitian
ini bertujuan untuk menjelaskan respons pertumbuhan bibit kelapa sawit terhadap penambahan

abu sekam padi dan arang kayu sebagai komposisi media tanam.

2. Bahan dan Metode

Percobaan di lapang dilaksanakan selama 4 bulan dari April hingga Juli 2022 di kebun
percobaan Wedomartani di Desa Sempu, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Sleman. Kecambah
kelapa sawit kelompok PPKS SP540 varietas DxP Simalungun, arang kayu, bambu, paranet 75%,
abu sekam padi, polibag berukuran 20 x 20 cm (bobot tanah + 0,8 kg), tanah lapisan bawah, dan
pupuk yang mengandung NPK digunakan sebagai bahan - bahan penelitian ini. Alat budidaya
secara umum, roll meter, jangka sorong digital, timbangan digital, alat tulis, dan dokumentasi
adalah beberapa alat yang digunakan.

Rancangan acak kelompok dua faktor diimplementasikan dalam percobaan ini. Komposisi
abu sekam padi dan arang dari kayu berturut-turut merupakan faktor pertama dan kedua. Masing-
masing faktor tersebut memiliki empat taraf perlakuan yaitu 0 (kontrol/tanpa pemberian abu sekam
padi dan arang kayu), 10% (80 g per tanaman), 20% (160 g per tanaman), dan 30% (240 g per
tanaman. Perhitungan komposisi antara abu sekam padi dan arang kayu berdasarkan bobot tanah
per polibag (bobot/volume atau b/v). Kedua parameter tersebut menghasilkan 16 kombinasi
perlakuan yang kemudian diulang tiga kali sehingga total menjadi 48 unit percobaan. Setiap unit

percobaan terdiri atas dua polibag tanaman dengan total 96 tanaman.
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3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Tinggi bibit

Pemberian abu sekam padi dan arang kayu memberikan pengaruh interaksi yang tidak berbeda
nyata terhadap variabel tinggi bibit tanaman umur 8 minggu setelah tanam (MST) (P > 0,05),
namun interaksi menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap tinggi bibit kelapa sawit pada umur
10 dan 12 MST (P < 0,05), seperti pada Tabel 1. Pada umur 8, 10, dan 12 MST, perlakuan abu
sekam padi secara tunggal berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit kelapa sawit. Penggunaan abu
sekam padi 20% dan 30% (160 dan 240 g per tanaman) menghasilkan tinggi bibit kelapa sawit
yang lebih besar terhadap tanpa pemberian abu sekam (0%).

Tabel 1. Respons tinggi bibit kelapa sawit terhadap pemberian abu sekam padi dan arang kayu
Tinggi bibit (cm)
Perlakuan 8 10 12
Minggu Setelah Tanam (MST)

Dosis abu sekam padi:

0% (Tanpa abu sekam) 8,6b 12,0b 14,1c
10% (80 g per tanaman) 8,6b 12,7ab 14,9bc
20% (160 g per tanaman) 9,9a 14,8a 17,2a
30% (240 g per tanaman) 10,0a 14,5a 16,6ab
UJI F * ** **
Dosis arang kayu:

0% (Tanpa arang kayu) 9,5a 14,1a 15,8a
10% (80 g per tanaman) 9,5a 13,4a 16,0a
20% (160 g per tanaman) 8,8a 12,9a 15,2a
30% (240 g per tanaman) 9,4a 13,6a 15,6a
Uji F tn tn tn
Interaksi abu sekam padi * arang kayu tn * *

Keterangan: Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan
nyata berdasarkan uji Tukey pada taraf 5%. * = nyata; ** = sangat nyata; tn = tidak nyata.

Sekam/kulit padi merupakan limbah dari penggilingan padi yang dapat diubah menjadi
arang atau abu sekam melalui proses pembakaran. Abu sekam dapat dimanfaatkan sebagai pupuk
organik untuk mencegah pencemaran lingkungan dan sebagai sumber energi terbarukan (Moayedi
et al., 2019). Abu sekam mengandung unsur hara K, Si, dan Fe yang lebih tinggi dibandingkan
unsur hara yang lainnya (Hisham & Ramli, 2021). Menurut Singh et al. (2018), abu sekam padi
terdiri dari selulosa (komponen tertinggi), lignin, silika, dan air. Kalium diperlukan untuk
fotosintesis, transportasi karbohidrat, dan sintesis protein. Fotosintat kemudian akan
ditranslokasikan ke seluruh bagian tanaman yang membutuhkannya, terutama bagian tumbuh
seperti batang tanaman, sehingga menambah tinggi bibit kelapa sawit. Kayu memiliki kandungan
lignin yang tinggi dan sulit terdegradasi di dalam tanah (Annisa et al., 2021). Hal ini kemungkinan
besar menyebabkan pemberian arang kayu tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi bibit

kelapa sawit pada umur 8, 10, dan 12 MST.
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Adanya interaksi antara pemberian perlakuan abu sekam padi dan arang kayu terhadap
tinggi bibit kelapa sawit pada umur 10 dan 12 MST, selanjutnya dilakukan uji lanjut menggunakan
Tukey taraf 5% untuk mengetahui pengaruh dari kedua kombinasi perlakuan (Tabel 2 dan Tabel
3). Kombinasi perlakuan dosis abu sekam padi dan arang kayu menghasilkan tinggi bibit kelapa
sawit yang tidak berbeda antar perlakuan, baik antar perlakuan abu sekam maupun arang kayu.
Hal yang berbeda ditunjukkan pada bibit kelapa sawit di umur 12 MST bahwa perlakuan tanpa
pemberian abu sekam yang dikombinasikan dengan arang kayu 30 % (240 g per tanaman)
menghasilkan tinggi bibit yang lebih tinggi, namun tidak berbeda dengan kombinasi perlakuan abu
sekam padi 20% (160 g per tanaman) dengan arang kayu 0%. Perlakuan abu sekam padi 20% (160
g per tanaman) dan 30% (240 g per tanaman) yang dikombinasikan dengan arang kayu 0%
menghasilkan tinggi bibit kelapa sawit yang lebih tinggi dibandingkan tanpa pemberian abu sekam
padi dan arang kayu.

Tabel 2. Respons interaksi antara komposisi abu sekam padi dengan arang kayu terhadap tinggi
bibit kelapa sawit pada umur 10 MST

Tinggi bibit (cm)

Arang kayu

Perlakuan 0% 10% 20% 30%

(Tanpa arang (80 g per (160 g per (240 g per

kayu) tanaman) tanaman) tanaman)

Abu sekam padi

0% (Tanpa abu sekam) 10,7a 10,4a 11,6a 15,3a
10% (80 g per tanaman) 14,2a 14,1a 10,9a 11,6a
20% (160 g per tanaman) 15,9a 14,5a 15,2a 13,5a
30% (240 g per tanaman) 15,3a 14,7a 14,2a 13,8a

Keterangan: Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan uji Tukey pada taraf 5%.

Pengaruh pemberian dosis arang kayu yang terlihat pada bibit kelapa sawit di umur 12
MST menunjukkan bahwa dalam hal ini arang kayu juga dapat disebut sebagai biochar karena
mengandung unsur karbon dan nitrogen yang keduanya penting dalam pertumbuhan vegetatif dan
fisiologis tanaman. Pemberian arang kayu pada tanah diharapkan dapat memperbaiki sifat fisik
tanah dan unsur hara yang makin meningkat, khususnya karbon dan nitrogen. Nutrisi karbon
adalah komponen karbohidrat dalam fotosintesis tanaman. Nitrogen mendorong pertumbuhan
vegetatif tanaman, seperti tinggi tanaman, dengan membantu sintesis protein dan asam — asam
amino. Biochar yang terbuat dari tempurung kelapa dan pelepah kelapa sawit dapat meningkatkan
konsentrasi unsur hara N dalam tanah dibandingkan dengan tanpa biochar pada penelitian utama
pembibitan kelapa sawit (Guzali et al., 2016). Penelitian lain menemukan bahwa penambahan abu
boiler dan arang kayu pada pembibitan awal dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi bibit kelapa

sawit, yang disebabkan oleh peran dari nitrogen dan fosfor (Kuvaini & Surbakti, 2019).
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Tabel 3. Respons interaksi antara komposisi abu sekam padi dengan arang kayu terhadap tinggi
bibit kelapa sawit pada umur 12 MST

Tinggi bibit (cm)

Arang kayu
Perlakuan 0% 10% 20% 30%
(Tanpa arang (80 g per (160 g per (240 g per
kayu) tanaman) tanaman) tanaman)
Abu sekam padi
0% (Tanpa abu sekam) 11,5b 14,0ab 13,4ab 17,3a
10% (80 g per tanaman) 16,0ab 16,8ab 13,4ab 13,3ab
20% (160 g per tanaman) 18,2a 16,3ab 17,7a 16,5ab
30% (240 g per tanaman) 17,2a 17,0ab 16,5ab 15,5ab

Keterangan: Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan uji Tukey pada taraf 5%.

Kombinasi perlakuan dengan abu sekam padi dan arang kayu selanjutnya diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan mengikat air dari tanah sehingga ketersediaan air dalam tanah terjaga.
Sekam padi atau arang sekam dapat digunakan sebagai adsorben tanah dan untuk remediasi air (Li
et al., 2023). Tinggi tanaman ditentukan oleh unsur genetik dan fisiologis di dalam tanaman, selain
faktor lingkungan. Hasil koefisien korelasi juga menunjukkan hubungan yang kuat antara aplikasi
abu sekam padi dan tinggi bibit kelapa sawit (P 0,05; R?: 0,859), tetapi hubungan yang lemah
antara aplikasi arang kayu dan tinggi bibit kelapa sawit (P 0,05; R%: -0,130).

Tabel 4. Respons jumlah daun dan diameter batang bibit kelapa sawit terhadap pemberian abu
sekam padi dan arang kayu
Perlakuan Jumlah daun (helai) Diameter batang (mm)
8 10 12 8 10 12
Minggu Setelah Tanam (MST)

Dosis abu sekam padi:

0% (Tanpa abu sekam) 18a 2,5a 29a 42b  47b 5,3a
10% (80 g per tanaman) 2,0a 2,6a 3,la 43ab 48b 5,3a
20% (160 g per tanaman) 2,la 25a 31la 46a 50a 5,6a
30% (240 g per tanaman) 20a 2,7a 3,la 45ab 5,0a 5,7a
Uji F tn tn tn * * tn
Dosis arang kayu:

0% (Tanpa arang kayu) 19a 2,6a 3,1a 4,4a 4,9a 5,5a
10% (80 g per tanaman) 2,la 2,7a 30a 44a 49 5,6a
20% (160 g per tanaman) 19a 24a 30a 42a 48a 5,4a
30% (240 g per tanaman) 20a 2,6a 3la 44a 49a 5,5a
Uji F tn tn tn tn tn tn
Interaksi abu sekam padi * arang kayu tn tn tn tn tn tn

Keterangan: Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan
nyata berdasarkan uji Tukey pada taraf 5%; * = berbeda nyata; tn = tidak nyata.

3.2. Jumlah daun dan diameter batang
Tabel 4 di bawah ini menunjukkan bahwa dosis abu sekam padi dan arang kayu yang

diberikan menghasilkan interaksi yang tidak berbeda nyata terhadap peubah jumlah daun bibit
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kelapa sawit (P > 0,05). Sama halnya dengan jumlah daun, pengaruh pemberian dosis abu sekam
padi dan arang kayu yang berbeda juga menghasilkan interaksi yang tidak berbeda nyata (P >
0,05). Secara faktor tunggal, perlakuan abu sekam padi yang diberikan berpengaruh nyata terhadap
diameter batang bibit kelapa sawit pada umur 8 dan 10 MST (P < 0,05). Pemberian 20% (160 g
per tanaman) abu sekam padi saja menghasilkan diameter batang bibit kelapa sawit yang terbesar.
Batang merupakan salah satu organ vegetatif yang terlibat dalam proses fotosintesis dan mobilitas
unsur hara di dalam tanaman. Abu sekam mengandung komposisi kimia seperti Si, Al, dan K
(Raheem & Kareem, 2017); (Jaglan & Mahajan, 2023). Pertumbuhan diameter batang yang lebih
besar diduga karena adanya unsur hara kalium. Kalium berperan dalam sintesis dan transport
fotosintesis. Proses fotosintesis tersebut melibatkan sintesis ATP, produksi dan aktivitas dari
enzim RuBP karboksilase (Havlin et al., 2017).

Tabel 5. Respons bobot biomassa dan panjang akar bibit kelapa sawit terhadap pemberian abu
sekam padi dan arang kayu
Bobot segar  Bobot Bobot Bobot Panjang
Perlakuan tajuk (g) kering  segarakar  kering akar (cm)

tajuk (9) (9) akar (9)

Dosis abu sekam padi:

0% (Tanpa abu sekam) 1,97b 1,28b 1,28b 0,41a 22,9a
10% (80 g per tanaman) 2,09b 1,61ab 1,61ab 0,43a 25,3a
20% (160 g per tanaman) 2,62a 1,75a 1,75a 0,44a 25,5a
30% (240 g per tanaman) 2,79a 1,90a 1,90a 0,48a 25,7a
Uji F ol ** ** tn tn
Dosis arang kayu:

0% (Tanpa arang kayu) 2,50a 1,78a 1,78a 0,43a 24,44
10% (80 g per tanaman) 2,38a 1,63a 1,63a 0,47a 25,7a
20% (160 g per tanaman) 2,22a 1,46a 1,46a 0,41a 23,4a
30% (240 g per tanaman) 2,38a 1,68a 1,68a 0,46a 25,8a
Uji F tn tn tn tn tn
Interaksi abu sekam padi * ** tn * tn tn
arang kayu

Keterangan: Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan
nyata berdasarkan uji Tukey pada taraf 5%. * = nyata; ** = sangat nyata; tn = tidak nyata.

3.3.Biomassa tanaman dan panjang akar

Pemberian dosis abu sekam padi yang dikombinasikan dengan arang kayu memberikan
pengaruh interaksi yang berbeda sangat nyata terhadap variabel bobot segar tajuk dan berbeda
nyata pada variabel bobot segar akar (P < 0,05), seperti pada Tabel 5. Kombinasi perlakuan antara
abu sekam padi dengan arang kayu tidak memberikan pengaruh interaksi yang nyata terhadap
variabel bobot kering tajuk, bobot kering akar, dan panjang akar (P > 0,05). Secara faktor tunggal,
perlakuan dosis abu sekam padi yang berbeda berpengaruh nyata terhadap bobot kering tajuk bibit
kelapa sawit. Pemberian 20% (160 g per tanaman) dan 30% (240 g per tanaman) abu sekam padi
menghasilkan bobot kering tajuk bibit kelapa sawit yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan
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tanpa pemberian abu sekam padi, namun tidak berbeda dengan perlakuan abu sekam 10% (80 g
per tanaman). Abu sekam padi merupakan hasil sampingan dari limbah penggilingan padi yang
diperoleh melalui proses karbonisasi. Abu sekam padi dapat dimanfaatkan sebagai amelioran
untuk meningkatkan kesuburan tanah sekaligus mengurangi pencemaran lingkungan (Karam et
al., 2022). Aplikasi tandan kosong sawit sebagai biochar mempengaruhi pertumbuhan tanaman
sengon dengan meningkatkan sifat kimia dan fisik tanah, seperti penggunaan abu sekam padi
(Rafly et al., 2022).

Perlakuan tanpa pemberian abu sekam padi yang diaplikasikan dengan pemberian 30%
(240 g per tanaman) arang kayu memberikan pengaruh nyata terhadap bobot segar tajuk bibit
kelapa sawit (Tabel 6). Pemberian abu sekam padi 30% (240 g per tanaman) tanpa pemberian
arang kayu menghasilkan bobot segar tajuk yang tertinggi dan sama baiknya dengan perlakuan
10% (80 g per tanaman) dan 20% (160 g per tanaman). Penggunaan abu sekam padi terkait dengan
perannya dalam meningkatkan kadar fosfat dan kalium dalam tanah atau media tanam.
Penambahan tandan buah kelapa sawit kosong dan arang sekam padi ke dalam tanah dapat
meningkatkan ketersediaan unsur hara fosfor (Harahap et al., 2020). Aplikasi abu sekam padi
dapat meningkatkan ketersediaan fosfor dan kalium di dalam tanah (Harahap et al., 2020).
Tanaman membutuhkan unsur P untuk sumber energi dan transfer, serta pertumbuhan akar,
sedangkan bantuan mineral kalium dalam translokasi karbohidrat yang dihasilkan oleh
fotosintesis.

Tabel 6. Respons interaksi antara komposisi abu sekam padi dengan arang kayu terhadap bobot
segar tajuk bibit kelapa sawit

Bobot segar tajuk (g)
Arang kayu
Perlakuan 0% 10% 20% 30%

(Tanpa (80 g per (160 g per (240 g per

arang kayu) tanaman) tanaman) tanaman)

0% (Tanpa abu sekam) 1,25d 2,2abcd 1,77cd 2,50abc

10% (80 g per tanaman) 2,48abc 2,05abcd 1,92bcd 1,80cd
20% (160 g per tanaman) 3,03ab 2,33abcd 2,55abc 2,42abcd

30% (240 g per tanaman) 3,13a 2,78abc 2,52abc 2,62abc

Keterangan: Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan uji Tukey pada taraf 5%.

Tabel 7 menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan antara dosis abu sekam padi 20% (160
g per tanaman) dengan tanpa pemberian arang kayu (0%) menghasilkan bobot segar akar yang
tertinggi, namun tidak berbeda dengan perlakuan 10% (80 g per tanaman) dan 30% (240 g per
tanaman) tanpa pemberian arang kayu. Peubah bobot segar akar bibit kelapa sawit merupakan
komponen biomassa tanaman yang ditentukan oleh unsur hara yang tersedia di dalam tanah dan

perbaikan sifat fisik tanah. Sebagai amelioran, abu sekam padi diduga dapat meningkatkan
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kesuburan tanah baik secara fisik maupun kimiawi serta juga akan mempengaruhi biomassa
tanaman. Kondisi media tanam yang gembur membuat akar tanaman lebih mudah menyerap unsur
hara dan menahan air lebih banyak. Menurut penelitian Zulputra (2019), peningkatan bobot segar
tanaman Vigna sinensis (L.) disebabkan oleh penambahan arang sekam padi yang dapat
memperbaiki kualitas fisik tanah, menjadikannya lebih gembur dan meningkatkan penyerapan
unsur hara. Selain itu, penambahan bahan organik (abu sekam padi dan arang kayu) pada media
pembibitan dapat meningkatkan kandungan karbon sehingga meningkatkan bobot kering bibit
kakao (Sasmita et al., 2017).

Tabel 7. Respons interaksi antara komposisi abu sekam padi dengan arang kayu terhadap bobot
segar akar bibit kelapa sawit

Bobot segar akar (g)

Arang kayu
Perlakuan 0% 10% 20% 30%
(Tanpa arang (80 g per (160 g per (240 g per
kayu) tanaman) tanaman) tanaman)
0% (Tanpa abu sekam) 0,82c 1,48abc 1,93bc 1,78abc
10% (80 g per tanaman) 1,97ab 1,60abc 1,2abc 1,33abc
20% (160 g per tanaman) 2,18a 1,47abc 1,82abc 1,48abc
30% (240 g per tanaman) 2,05ab 1,83abc 1,58abc 2,05ab

Keterangan: Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan uji Tukey pada taraf 5%.

Kombinasi perlakuan antara abu sekam padi dengan tanpa pemberian arang kayu diduga
dapat menambah kesuburan media tanam. Selain itu, unsur hara dapat lebih meningkat dengan
penggunaan perlakuan tersebut. Menurut Singh et al. (2017), penggunaan sekam padi sebagai
biochar secara tidak langsung dapat meningkatkan hasil panen dengan meningkatkan faktor
kesuburan tanah, seperti: pH tanah, kapasitas tukar kation, unsur hara kalium, bahan organik tanah,
dan kerapatan massa tanah. Ketersediaan unsur hara dan kondisi media tanam yang baik dapat
meningkatkan pertumbuhan dan bobot biomassa bibit kelapa sawit. Bagian tajuk atau daun bibit
kelapa sawit sebagai salah satu organ vegetatif berperan dalam fotosintesis. Hasil fotosintesis
kemudian didistribusikan ke seluruh bagian tanaman yang membutuhkannya. Selain pada tajuk
tanaman, pemberian abu sekam padi dengan arang kayu menghasilkan peningkatan bobot segar
akar. Hasil penelitian lain namun pada tanaman yang berbeda melaporkan bahwa aplikasi abu
sekam padi 50% berpengaruh terhadap bobot segar pucuk dan akar selada (Mot et al., 2021). Hal
ini disebabkan penambahan abu sekam padi dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara dan air
bagi pertumbuhan tanaman.

Penggunaan abu sekam padi memperbaiki kondisi fisik tanah dengan menurunkan
keasaman tanah dan meningkatkan ketersediaan unsur hara. Penurunan kemasaman atau kadar pH
tanah yang netral dikaitkan dengan pelepasan unsur hara, terutama unsur hara fosfor yang terikat

oleh Al dan Fe. Menurut temuan penelitian Yulianingsih (2020), pemberian abu sekam dapat
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meningkatkan berat tongkol kotor dan bersih per tanaman jagung manis dengan memperbaiki sifat
kimia tanah, khususnya kondisi pH tanah yang netral pada tanah podsolik merah kuning dengan

kandungan bahan organik rendah dan pH, tetapi kandungan Al dan Fe tinggi.

4. Kesimpulan
Pengaruh interaksi yang signifikan terhadap pemberian kombinasi perlakuan abu sekam padi
dan arang kayu terlihat pada peubah tinggi bibit, bobot segar tajuk, dan bobot segar akar bibit
kelapa sawit. Tinggi bibit pada umur 12 MST tertinggi diperoleh pada aplikasi tanpa pemberian
abu sekam padi (0%) dengan penambahan arang kayu 30% (240 g per tanaman). Bobot segar tajuk
dan akar yang lebih tinggi diperoleh pada pemberian 20% (160 g per tanaman) abu sekam padi
tanpa penambahan arang kayu (0%). Jumlah daun, diameter batang, bobot kering tajuk, bobot
kering akar, dan panjang akar bibit kelapa sawit tidak dipengaruhi oleh komposisi abu sekam padi
dan arang kayu.
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